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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian tentang pengembangan media pembelajaran dasar 
desain berbasis video animasi di SMK Muhammadiyah 1 Tempel sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan media pembelajaran dasar desain berbasis video animasi 
dilakukan dengan prosedur pengembangan 4D melalui beberapa tahapan 
yaitu: tahap define (pendefinisian), tahap design (perencanaan) dan tahap 
develop (pengembangan). Tahap pendefinisian dilakukan analisis awal, 
analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis materi dan 
merumuskan tujuan. Tahap perancangan  dilakukan penyusunan 
pembuatan media video animasi berdasarkan kebutuhan yang akan 
dicapai. Tahap pengembangan dilakukan validitas instrumen dan validitas 
produk. Peneliti hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) karena 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu hanya sampai pada kelayakan media 
yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. 
2. Kelayakan media pembelajaran dasar desain berbasis video animasi kelas 
X Tata Busana di SMK Muhammadiyah 1 Tempel diperoleh berdasarkan 
segi materi penilaian ahli materi dan ahli media dan guru mata pelajaran 
dasar desain sebagai ahli materi dan ahli media. Penilaian kelayakan oleh 
ahli materi diperoleh persentase 80% dengan kategori Layak. Penilaian 
kelayakan oleh ahli media diperoleh persentase 81% dengan kategori 
Layak. Berdasarkan hasil penilaian tersebut media pembelajaran dasar 
desain berbasis video animasi “Layak” digunakan sebagai media 
pembelajaran menggambar proporsi tubuh wanita dewasa kelas X Tata 
Busana SMK Muhammadiyah 1 Tempel. 
3. Kelayakan media pembelajaran video animasi oleh penilaian siswa dalam 
pada Developemntal Testing/uji coba skala kecil diperoleh hasil persentase 
80% dengan kategori “Sangat Layak”. Sedangkan dalam validation 
testing/uji coba skala besar diperoleh persentase 81% dengan kategori 
“Sangat Layak”. Berdasarkan hasil penilaian tersebut media pembelajaran 
dasar desain berbasis video animasi “Sangat Layak” digunakan sebagai 
media pembelajaran menggambar proporsi tubuh wanita dewasa kelas X 
Tata Busana SMK Muhammadiyah 1 Tempel. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, penyusun menyampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan media pembelajaran 
dasar desain berbasis video animasi sampai tahap disseminate 
(penyebarluasan). 
2. Bagi sekolah agar bisa memanfaatkan media pembelajaran dasar desain 
berbasis video animasi sebagai salah satu media e-learning pada 
pembelajaran menggambar proporsi tubuh wanita dewasa. 
3. Bagi siswa sebaiknya media pembelajaran dasar desain berbasis video 
animasi dapat digunakan untuk belajar mandiri di rumah sehingga dapat 
memahami materi dan mempelajari kembali materi yang telah 
disampaikan di sekolah.  
